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INISIATIF MASYARAKAT SETEMPAT

keami untuk

punya iniziatif sendiri untuk mendekla-
rasikan wilayahnya bebas asap rokok.”
kata peneliti Quit Tobaceo Indonesia dari
Fakultas Kedokteran UGM Retno Siwi
Padmawati dalam acara lomba vokal

ﬁanRWbmyangme:wlknnke
Masyarakat

nya RW 5 Tegalpanggung, RW 11 Giwa-
ngan, BW 6 Suryodiningratan, RW 12 De-
mangan.RWBHe_}ommngm, [gupasan,

YOGYA (MERAPI) - Rukun Warga (RW) bebas asap rokok di
Kota Yogyakarta tahun ini akan bertambah menjadi 24 RW,
Penambahan RW bebas asap rokok ini datang dari inisiatif
masyarakat setempat untuk me].mdunm perokok pasif.

rwar, Keparakan dan Jetis,
Kebuakan RW bebas asap rokok ada-
lah melarang merokok di dalam rumah,
saat pertemuan warga dan tidak me-
nyediakan ashak. Di beberapa wilayah
Juga terdapat aturan tambahan dari in-
igiatif masyarakat seperti tidak

. merokok di hadapan anak keeil, ibu

hamil dan lansia. Jarak minimal dari
rumsh saat merokok adalah tujuh hing-
ga 12 meter,

Hagil survei yang dilakukan Quit
Tobaceo Indonesia pada tahun 2009, 54
persen rumah tangga di Indonesia ada

satu perckok. Sebanyak STpersenpnr—
okok itu merokok di dalam mmah
Berdasarksnevuluas:d:empatRwl:ﬂda
2011, prosentase warga yang merokok di
dalam rumah firun dari 87 persen men-
Ja.d135pemen.

"Sejauth ini tidak ada protes dari warga
ymmernkok,kamnannmmrpskanh&
sepakatan bersama masyarakat, Mereka

\B_Wﬂellas Asap Rokok Bertambah

N&Emﬁﬂdﬂkungkmwhdakmdm%

d.E] YT -
mah bebas asap rokok dapat men-
dampangi RW lain untuk menjalankan
program serupa. Selain itu, agar
gram berjalan dengan lebih baik, da[?;
lukan peran dari puskesmas setempat
untuk mendukung.

Sehelumnya Kepala Dinas Kesehatan

(Dinkes) Kota Yogyakarta Tuty Setyowati

mengatakan saat ini sudah seldtar 15
RW yang sudah menjalankan program
itu. Pihaknya dan puskesmas setempat
mendukung dengan pemberian sosial-
isasi bahaya merokok.

"Program tersebut bukan melarang
warga untuk merokok, melainkan melin-
dungi perokok pasif yang rentan ter-
dampak dibanding perokok aktif)" tu-
turnya.

Sementara itu Rencana Peraturan
Daerah (Raperda) Kawasan Tanpa Asap
Rokok) yang masuk dalam
Legislasi Daerah (Prolegda) DPRD Kota
Yogyakarta tahun 2013 sampai kini
belum ada kejelasan kapan selesai. Ke-

- tua Pansus KTAR Antonius Fokld Ardi-

anto mengatakan, pembahasan mandeg

karena ada pro dan kontra. (Tri)-a
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